





 Berdasarkan penelitian dari hasil analisis di Bab IV, maka kesimpulan yang 
dapat ditarik dari penelitian ini adalah konflik pada new married couple yang 
merupakan dua individu yang bersatu dalam ikatan pernikahan dan belum terlalu 
mengenal satu sama lain hingga masih memiliki persepsi yang berbeda. Adanya 
terpaan pengalaman konflik dari lingkungan sekitar mereka yang menyebabkan 
potensi konflik juga diantara mereka. Konflik yang terjadi dalam rumah tangga ini 
digambarkan seperti gunung es. Terlihat di permukaan hanya masalah-masalah 
kecil, tetapi ternyata di dalamnya terdapat banyak faktor yang menyebabkan konflik 
itu terjadi. Pada akhirnya peneliti menemukan faktor-faktor dalam konflik ini 
digambarkan dalam film menjadi tiga babak. Pada awal konflik istri mengalami 
delusi yang berakibat membawa perubahan sikap. Perubahan sikap inilah yang 
secara implisit digambarkan malah menuntun pasangan suami istri tersebut 
kedalam konflik yang ingin mereka hindari. Perubahan sikap yang terjadi pada istri 
diantaranya menjadi sosok yang pemurung, tidak fokus pada kegiatan, overthinking, 
dan lebih emosional. Konflik juga disebabkan oleh suami dimana sebenarnya suami 
telah melanggar komitmen bahwa mereka akan terus bersama, tetapi kenyataannya 
suami menikah lagi dengan perempuan lain tanpa sepengetahuan istri pertama. 
 Masuk pada babak kedua yaitu puncak konflik, dimana istri merasa 
dikhianati oleh suami. Pada babak ini kondisi emosional istri menjadi gambaran 
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bahwa ketika terjadi konflik antara pasangan suami istri, maka istrilah yang 
menangkap sinyal emosi itu dengan perasaan dan tidak mau mendengarkan 
penjelasan suami sedikitpun. Sedangkan suami berusaha untuk memakai logika dan 
tetap tenang dalam menghadapi konflik. Sehingga ketika perbedaan emosi itu 
terjadi, komunikasi yang terjalin diantara mereka mengalami hambatan. Selain itu 
pada film di babak ini juga digambarkan bahwa pasangan suami istri pada new 
married couple di bebankan pada perempuan. Ketika pasangan suami istri menemui 
perbedaan persepsi diantara mereka maka konflik yang terjadi diantara mereka 
semakin susah untuk dipahami dan malah menjadi semakin memanas. Kondisi 
konflik yang semakin memanas ini di akibatkan kejadian poligami yang dilakukan 
oleh suami memberikan dampak psikologis yang besar bagi istri. Pada akhirnya 
membuat kemarahan yang dirasakan oleh istri menjadi semakin besar. 
  Masuk pada babak ketiga yaitu penyelesaian konflik dimana peneliti 
mendapati bahwa konflik yang terjadi diantara pasangan suami istri sudah mulai 
mereda. Dimana istri sudah mulai bisa memaafkan suami. Tetapi sebenarnya 
konflik itu tidak terselesaikan dengan baik. Tidak ada penyelesaian yang 
menyebabkan istri kembali seperti semula dan tidak ada lagi delusi yang terjadi. 
Justru dalam film ini digambarkan bahwa seolah-olah konflik ini selesai dan hal itu 
dilakukan oleh anak sebagai kamuflase. Kehadiran anaklah yang kemudian menjadi 
sebuah alasan untuk berdamai. Konflik yang terjadi diantara pasangan suami istri 
ini juga tidak terselesaikan dengan benar, karena peran suami juga yang seharusnya 
sebagai kepala keluarga memiliki peran yang besar dalam mengambil keputusan, 




V.2.1 Saran Akademik 
 Bagi penelitian selanjutnya, topik penelitian ini dapat dikembangkan 
dengan menganalisis menggunakan Reception Analyze, yang menggunakan metode 
penerimaan bertujuan untuk melihat bagaimana penerimaan masyarakat terhadap 
suatu gambaran. Selain itu, penelitian ini juga bisa di analisa dari sudut pandang 
yang berbeda yaitu tentang gambaran peran perempuan dalam sebuah keluarga. 
V.2.2 Saran Praktis 
 Peneliti menyarankan kepada para sineas, dalam pembuatan film yang 
bertema keluarga ini memiliki banyak sudut pandang. Diharapkan ketika ingin 
menyampaikan atau menggambarkan kehidupan keluarga dapat memberikan solusi 
dan menjadi sumber informasi bagi masyarakat. Agar masyarakat juga memiliki 
gambaran tentang kehidupan dalam keluarga. 
 Selain itu, peneliti juga berharap kepada para pasangan new married couple 
atau pada pasangan yang baru menikah agar dapat menjadikan sebuah film atau 
penelitian ini menjadi sebuah gambaran dalam memahami hubungan keluarga. Juga 
dapat menjadikan penelitian ini sebagai sumber untuk lebih aware dengan pasangan 
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